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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia dan penerapan 

Kepmendesa PDTT Nomor 136 Tahun 2022 terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa. Populasi penelitian mencakup 

seluruh BUMDesa yang masih aktif di Kecamatan Gerokgak, Seririt, dan Banjar dengan jumlah responden sebanyak 136 

orang yang terdiri atas Pengawas, Direktur, dan Bendahara BUMDesa, sehingga teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sensus. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kausal, 

sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 

penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan BUMDesa, yang berarti semakin baik kualitas sumber daya manusia maka semakin tinggi kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Selain itu, Kepmendesa PDTT Nomor 136 Tahun 2022 juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa, karena penerapan regulasi tersebut mampu mendorong peningkatan 

akuntabilitas, transparansi, dan ketertiban dalam pengelolaan serta pelaporan keuangan BUMDesa. Dengan demikian, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan implementasi regulasi yang konsisten menjadi faktor penting dalam 

mewujudkan laporan keuangan BUMDesa yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, KEPMENDESA, Kualitas Laporan Keuangan 

 

Abstract: This study aims to analyze the influence of human resource quality and the 

implementation of Decree of the Minister of Villages, Development of Disadvantaged 

Regions and Transmigration Number 136 of 2022 on the quality of Village-Owned 

Enterprises (BUMDesa) financial reports. The study population included all active 

BUMDesas in Gerokgak, Seririt, and Banjar Districts, with 136 respondents consisting 

of BUMDesa Supervisors, Directors, and Treasurers. Therefore, the sampling technique 

used was a census. The research method used was a quantitative method with a causal 

approach, while data collection was carried out through the distribution of questionnaires 

that had been tested for validity and reliability. The research data were analyzed using 

multiple linear regression analysis with the help of the SPSS program. The results showed 

that human resource quality had a positive and significant effect on the quality of 

BUMDesa financial reports, meaning that the better the quality of human resources, the 

higher the quality of the resulting financial reports. In addition, Decree of the Minister 

of Villages, Development of Disadvantaged Regions and Transmigration Number 136 of 

2022 also had a positive and significant effect on the quality of BUMDesa financial 

reports, because the implementation of this regulation was able to encourage increased 

accountability, transparency, and order in BUMDesa financial management and 

reporting. Thus, improving human resource capacity and consistent regulatory 

implementation are crucial factors in achieving high-quality and accountable BUMDesa 

financial reports. 
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Pendahuluan 

Pembangunan desa merupakan salah satu agenda strategis dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mengurangi kesenjangan pembangunan 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Pembangunan desa tidak hanya berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan dasar dan pembangunan infrastruktur, tetapi juga diarahkan pada 

pengembangan potensi ekonomi lokal yang dapat menciptakan kemandirian desa secara 

berkelanjutan. Salah satu bentuk nyata dari penguatan ekonomi desa adalah melalui 

pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). BUMDesa merupakan badan hukum yang 

dibentuk oleh desa untuk mengelola usaha, aset, investasi, serta layanan demi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Wulandari, 2023). Selain berorientasi pada 

keuntungan, BUMDesa juga menjalankan fungsi sosial dalam mendukung pemberdayaan 

masyarakat, termasuk kelompok ekonomi lemah melalui program bantuan sosial maupun 

dana bergulir (Munawir et al, 2022). 

Keberadaan BUMDesa diharapkan mampu menjadi motor penggerak perekonomian 

desa sekaligus meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Melalui optimalisasi potensi desa, 

BUMDesa dapat mendorong terwujudnya desa yang mandiri, kompetitif, dan sejahtera, 

sehingga desa tidak sepenuhnya bergantung pada bantuan dana pemerintah (Yuliani et al, 

2024). Dalam menjalankan aktivitas usahanya, BUMDesa wajib menyusun laporan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kondisi keuangan dan kinerja usaha. 

Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur yang memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja, serta arus kas entitas yang berguna bagi pengambilan 

keputusan ekonomi (Suarsana & Sinarwati, 2024). Dengan demikian, kualitas laporan 

keuangan menjadi aspek penting karena mencerminkan tingkat akuntabilitas serta 

transparansi pengelolaan keuangan BUMDesa. 

Namun, pada praktiknya kualitas laporan keuangan BUMDesa masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Berdasarkan observasi awal pada beberapa BUMDesa di 

Kecamatan Gerokgak, Seririt, dan Banjar, ditemukan bahwa laporan keuangan belum 

disusun secara lengkap dan sistematis sesuai pedoman yang ditetapkan dalam 

Kepmendesa PDTT No. 136 Tahun 2022. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa laporan 

keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya memenuhi standar akuntansi dan regulasi 

yang berlaku, sehingga dapat menurunkan keandalan informasi keuangan serta 

menghambat proses evaluasi kinerja BUMDesa. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas laporan keuangan adalah 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mengelola keuangan BUMDesa. Kualitas SDM 

mencakup kemampuan individu dalam melaksanakan tugas secara efektif yang 

dipengaruhi oleh pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja (Latifah, 2020). SDM yang 

kompeten akan lebih mampu memahami prinsip-prinsip akuntansi dan menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan (Launtu, 2021). (Mutiana et al, 2017) serta (Jhon Fiesgrald Wungow et al, 2016)  

juga menegaskan bahwa semakin baik kualitas SDM, maka semakin tinggi kualitas laporan 
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keuangan yang dihasilkan. Oleh karena itu, dapat dirumuskan bahwa kualitas SDM 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa. 

Selain faktor SDM, penerapan regulasi juga menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Kepmendesa PDTT No. 136 Tahun 2022 

merupakan pedoman penyusunan laporan keuangan BUMDesa yang mencakup 

pengakuan, pengukuran, penyajian, serta pengungkapan transaksi keuangan agar 

pelaporan lebih tertib, transparan, dan akuntabel (Musmini, 2024). Regulasi ini menegaskan 

bahwa laporan keuangan BUMDesa harus mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, perubahan ekuitas, arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Penerapan pedoman 

ini diharapkan mampu mendorong terciptanya sistem pelaporan yang seragam dan sesuai 

standar. Penelitian (Putra, 2014) serta (Fresiliasari et al, 2024) menunjukkan bahwa 

penerapan regulasi atau standar akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan, sehingga Kepmendesa PDTT No. 136 Tahun 2022 diperkirakan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa. 

Penelitian ini juga didasarkan pada Teori Good Governance. Good governance 

menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsivitas, keadilan, serta partisipasi 

dalam tata kelola organisasi. (Sriyono, 2014) menyatakan bahwa predikat good governance 

tidak akan tercapai apabila laporan keuangan tidak memenuhi kualitas, sehingga laporan 

keuangan yang berkualitas merupakan syarat penting dalam mewujudkan tata kelola 

BUMDesa yang baik. Dengan demikian, kualitas laporan keuangan tidak hanya berfungsi 

sebagai laporan administratif, tetapi juga sebagai instrumen utama dalam membangun 

kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas sumber daya manusia dan penerapan Kepmendesa PDTT No. 136 Tahun 2022 

terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa di Kecamatan Gerokgak, Seririt, dan Banjar. 

Mengacu pada teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan (Jhon Fiesgrald Wungow et al, 2016; Mutiana et al, 2017), penerapan 

Kepmendesa PDTT No. 136 Tahun 2022 berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan (Fresiliasari et al, 2024; Putra, 2014) serta kedua variabel tersebut secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa (Azizah, 2016; Mangar 

et al, 2022). 

 

Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan pada BUMDesa aktif di Kecamatan Gerokgak, Seririt, dan 

Banjar karena masih ditemukan permasalahan terkait kualitas laporan keuangan yang 

belum sepenuhnya memenuhi standar akuntansi serta ketentuan Kepmendesa PDTT 

Nomor 136 Tahun 2022. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan kualitas sumber daya 

manusia dalam pemahaman akuntansi dan kemampuan penyusunan laporan keuangan 

yang sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal 

asosiatif untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia dan penerapan 

Kepmendesa PDTT Nomor 136 Tahun 2022 terhadap kualitas laporan keuangan BUMDesa. 
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Metode kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme dan bertujuan menguji hipotesis 

melalui analisis statistik. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan secara online 

kepada responden yang terdiri dari ketua, bendahara, dan pengawas BUMDesa. 

Variabel independen penelitian meliputi kualitas sumber daya manusia dan 

penerapan Kepmendesa PDTT Nomor 136 Tahun 2022. Kualitas sumber daya manusia 

diukur melalui jenjang pendidikan, pelatihan, pengalaman, serta pemahaman akuntansi 

dan aturan laporan keuangan (Lestari, 2014). Penerapan regulasi menjadi acuan dalam 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi agar pelaporan lebih 

konsisten dan seragam. Variabel dependen adalah kualitas laporan keuangan yang ditinjau 

dari relevansi, keandalan, keterpahaman, dan keterbandingan (Aliyah, 2012). Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta regresi linear berganda dengan bantuan 

SPSS. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan validitas ditentukan 

oleh nilai signifikan < 0,05 dan reliabilitas melalui Cronbach Alpha ≥ 0,60. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji t, uji f, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui 

pengaruh parsial maupun simultan variabel independen terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maksimum Mean 

Std. 

Deviation 

Kualitas SDM 
138 5.00 23.00 10.5145 2.85728 

Kepmendesa  

PDTT No 136 

Tahun 2022 138 4.00 18.00 9.5652 2.48192 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

138 6.00 24.00 11.7101 3.46874 

Valid N 

(listwise) 
138         

Sumber: Output PSPP Versi 22 (Data Diolah Penulis), 2025 

Berdasarkan Tabel 4.1, variabel Kualitas SDM memiliki nilai minimum 5,00 dan 

maksimum 23,00 dengan mean 10,5145 serta standar deviasi 2,85728. Variabel Kepmendesa 

PDTT No 136 Tahun 2022 menunjukkan nilai minimum 4,00 dan maksimum 18,00 dengan 

mean 9,5652 serta standar deviasi 2,48192. Variabel Kualitas Laporan Keuangan memiliki 

nilai minimum 6,00 dan maksimum 24,00 dengan mean 11,7101 serta standar deviasi 

3,46874. Secara umum, standar deviasi yang cukup besar menunjukkan data responden 

bersifat variatif. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Kode Instrumen r hitung r tabel Signifikansi Keterangan 

Kualitas SDM (X1) X1.1 0,795 0,167 <0,01 VALID 

 X1.2 0,768 0,167 <0,01 VALID 

 X1.3 0,790 0,167 <0,01 VALID 

 X1.4 0,806 0,167 <0,01 VALID 

 X1.5 0,788 0,167 <0,01 VALID 

Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 (X2) X2.1 0,811 0,167 <0,01 VALID 

 X2.2 0,786 0,167 <0,01 VALID 

 X2.3 0,774 0,167 <0,01 VALID 

 X2.4 0,766 0,167 <0,01 VALID 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) Y.1 0,810 0,167 <0,01 VALID 

 Y.2 0,792 0,167 <0,01 VALID 

 Y.3 0,760 0,167 <0,01 VALID 

 Y.4 0,733 0,167 <0,01 VALID 

 Y.5 0,751 0,167 <0,01 VALID 

 Y.6 0,746 0,167 <0,01 VALID 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) diukur menggunakan 5 (lima) item 

pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 4.2, seluruh item 

memiliki nilai r hitung yang berkisar antara 0,768 hingga 0,806. Seluruh nilai tersebut lebih 

tinggi dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,167, serta menunjukkan nilai signifikansi < 0,01. 

Variabel Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 (X2) diukur menggunakan 4 (empat) item 

pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 4.4, seluruh item 

memiliki nilai r hitung yang berkisar antara 0,776 hingga 0,811. Seluruh nilai tersebut lebih 

tinggi dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,176, serta menunjukkan nilai signifikansi < 0,01. 

Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) diukur menggunakan 6 (enam) item pernyataan. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 4.5, seluruh item memiliki nilai 

r hitung yang berkisar antara 0,733 hingga 0,810. Seluruh nilai tersebut lebih tinggi 

dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,361, serta menunjukkan nilai signifikansi < 0,01. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

NO VARIABEL 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Kualitas Sumber Daya Manusia 0,848 RELIABEL 

2 
Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 

2022 
0,791 RELIABEL 

3 Kualitas Laporan Keuangan 0,856 RELIABEL 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2025 
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Berdasarkan pada Tabel 4.5, variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,848, yang lebih besar dari nilai standar minimum 0,60. 

Oleh karena itu, semua item pertanyaan pada variabel kualitas sumber daya manusia yang 

terdapat dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel sebagai alat ukur. Variabel 

Penerapan Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,791, yang juga lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item 

dalam variabel Penerapan Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 dapat diandalkan dalam 

mengukur tingkat pengetahuan responden terhadap penerapan kepmendesa PDTT NO 136 

Tahun 2022, dengan demikian, instrumen ini dinyatakan reliabel sebagai alat ukur. Variabel 

terikat (Y) yaitu Kualitas Laporan Keuangan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,856. 

Berikut versi ringkas dari analisis regresi, uji t, dan koefisien determinasi dengan tetap 

mempertahankan isi utama. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel 

independen, yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) dan Penerapan Kepmendesa PDTT 

No 136 Tahun 2022 (X2), terhadap variabel dependen yaitu Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

Hasil analisis regresi ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: KLK = 2,104 + 0,507(X1) + 0,447(X2) + e 

Koefisien regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, semakin baik kualitas SDM dan 

penerapan Kepmendesa PDTT, maka semakin meningkat kualitas laporan keuangan BUM 

Desa. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial. Hasil uji t menunjukkan bahwa Kualitas SDM memiliki nilai t hitung sebesar 

4,994 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 juga memiliki 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.104 .948   2.220 .028 

Kualitas SDM 
.507 .101 .417 4.994 .000 

Kepmendesa  

PDTT No 136 

Tahun 2022 .447 .117 .320 3.831 .000 
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nilai t hitung sebesar 3,831 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, H₁ dan H₂ diterima. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji determinasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error 

1 .670 .449 .441 2.59458 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 

Nilai R Square sebesar 0,449 menunjukkan bahwa kualitas SDM dan penerapan 

Kepmendesa PDTT secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 44,9% variasi 

kualitas laporan keuangan, sedangkan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 

memiliki nilai minimum 5 dan maksimum 23, dengan rata-rata 10,5145 serta standar deviasi 

2,85728. Nilai rata-rata yang lebih besar dibanding standar deviasi menunjukkan 

persebaran data relatif homogen. Seluruh item pertanyaan pada variabel ini dinyatakan 

valid karena nilai r hitung berkisar antara 0,768–0,806 dengan signifikansi < 0,01 dan lebih 

besar dari r tabel (0,167). Uji reliabilitas juga menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,848, sehingga instrumen X1 dinyatakan reliabel. Selain itu, hasil uji asumsi klasik 

menunjukkan data residual terdistribusi normal (Asymp. Sig. 0,068 > 0,05), tidak terdapat 

multikolinearitas (tolerance 0,154 > 0,10; VIF 6,492 < 10), serta tidak ditemukan 

heteroskedastisitas (Sig. 0,069 > 0,05). 

Hasil regresi menunjukkan koefisien variabel kualitas SDM sebesar 0,507 dengan 

nilai t hitung 4,994 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, serta H1 diterima. 

Hal ini menegaskan bahwa pengurus BUM Desa yang kompeten mampu menyusun 

laporan keuangan lebih baik, sedangkan keterbatasan pemahaman akuntansi dapat 

menurunkan kualitas laporan keuangan (Samsudin, 2022). Dalam perspektif Good 

Governance, SDM berkualitas menjadi faktor penting dalam mewujudkan akuntabilitas, 

transparansi, dan efektivitas tata kelola BUM Desa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Claudya Pratiwi & Edy Sujana (2024) 

yang menyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Namun, hasil ini berbeda dengan Ningrum (2018) yang 

menemukan bahwa kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 
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Pengaruh Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Variabel Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 (X2) memiliki nilai minimum 5 dan 

maksimum 18, dengan rata-rata 9,5652 serta standar deviasi 2,48192. Nilai rata-rata yang 

tinggi menunjukkan penerapan regulasi cenderung baik dan data relatif homogen. Uji 

validitas menunjukkan nilai r hitung 0,766–0,811 dengan signifikansi < 0,01 dan lebih besar 

dari r tabel (0,167), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,791, yang berarti instrumen X2 reliabel. Hasil uji asumsi klasik 

juga menunjukkan model memenuhi syarat normalitas, bebas multikolinearitas, dan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Koefisien regresi variabel Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 sebesar 0,447 

dengan nilai t hitung 3,831 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H2 diterima. Regulasi ini memberikan 

pedoman tata kelola dan pelaporan keuangan yang mendorong akuntabilitas, transparansi, 

serta penyusunan laporan sesuai standar Good Governance. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kapahang et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

penerapan Kepmendesa PDTT No 136 Tahun 2022 mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan melalui peningkatan kualitas SDM dan administrasi. Namun, hasil ini berbeda 

dengan Kurniawati et al. (2024) yang menjelaskan bahwa efektivitas panduan tersebut 

bergantung pada pelatihan, ketersediaan aplikasi pencatatan, serta pendampingan 

berkelanjutan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 136 responden yang terdiri atas Pengawas, 

Direktur, dan Bendahara BUM Desa aktif di Kecamatan Gerokgak, Seririt, dan Banjar, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien sebesar 0,507 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti semakin tinggi kualitas SDM, semakin baik pula 

laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini diperkuat oleh nilai rata-rata variabel kualitas 

sumber daya manusia sebesar 10,5145, sehingga peningkatan kapasitas SDM menjadi faktor 

penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, Kepmendesa PDTT No. 136 Tahun 2022 juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dengan koefisien 

sebesar 0,447 dan signifikansi 0,000. Rata-rata skor penerapan regulasi ini mencapai 9,5652, 

menunjukkan bahwa BUM Desa tidak hanya menjadikannya sebagai aturan formal, tetapi 

benar-benar menerapkannya dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari untuk 

mendorong akuntabilitas, keterbukaan informasi, serta ketertiban dan transparansi laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang membangun guna 

meningkatkan kualitas lembaga dan menambah sumber bacaan ilmiah serta dapat 

digunakan mahasiswa lain untuk menjadi pembanding penelitian. 
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